KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam karena hanya dengan izin Allah maka penulis dapat menyelesaikan penulisan makalah ini dengan sebaik-baiknya. Sholawat dan salam penulis sampaikan kepada nabi dan rasul yaitu Rasulullah Muhammad SAW, kaum keluarga dan para sahabat rasulullah sekalian.


Makalah ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa dalam mengikuti Ujian MID semester Sekolah Tinggi Agama Islam Samora Pematangsiantar. Keaswajaan merupakan mata kuliah yang diajarkan pada Sekolah Tinggi Agama Islam Samora Pematangsiantar, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa.


Dalam rangka penulisan makalah ini penulis mencoba dan berusaha menyusun makalah yang sederhana ini dengan harapan semoga bermanfaat terutama bagi mahasiswa yang sedang menekuni mata kuliah keaswajaan ini.

Seperti kata pepatah ”Tak ada gading yang tak retak’’, penulis menyadari pasti disana-sini dalam penulisan makalah ini terdapat banyak hambatan dan kekurangan, yang ada di dalam penulisan makalh ini. Oleh karena itu penulis bersedia menerima kritik dan saran yang membangun dari pembaca sekalian.







   
Pematangsiantar, 15 desember 2011
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BAB I

PENDAHULAUN
A. Latar Belakang Masalah

Imam Ahmad bin Hanbal adalah salah seorang dari 4 imam mazhab yang masih dikenal sampai sekarang, ayahnya bernama Hanbak bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hasan bin Al-Syaibani, dan ibunya bernama Syarifah Maimunah binti Abdul Malik ibn Sawadan ibn Hindun Al-Syaibani. Dari kedua orang tuanya dapat diketahui bahwa imam Ahmad bin Hanbal berasal dari keturunan Bani Syaibani, salah satu kabilah di Semenanjung Arab.

Dibuatnya makalah ini sebagai salah satu tugas semester ganjil guna untuk mengikuti ujian semester Mahasiswa STAI Samora Pematangsiantar. Dalam hal ini juga dikaji tentang riwayat hidup imam Ahmad bin Hanbal, dan perjuangan imam Ahmad dalam menuntut ilmu, dan memperjuangkan akidah islam, serta metode-metode imam Ahmad dalam menetapkan hukum islam. 

Dalam makalah ini penulis berharap agar makalah ini dapat berguna bagi para pembaca khususnya bagi Mahasiswa STAI Samora Pematangsiantar.
B. Ruang Lingkup 


Ruang lingkup penulisan makalah ini yakni kepada Mahasiswa STAI Samora Pematangsiantar yang dalam memahami biografi seorang tokoh islam dalam mempertahankan akidah islam ini, khususnya bagi Mahasiswa STAI Samora Pematngsiantar.

C. Batasan Masalah
Sebagai usaha mengatasi kesalah pahaman atau untuk tidak menimbulkan kekeliruan bagi para pembaca dalam memahami dan mengartikan istilah yang dipakai dalam judul makalah ini, maka penulis perlu memberikan batasan – batasan sebagai berikut:

1. Biografi artinya
: Riwayat hidup (seseorang) yang ditulis oleh orang lain.
2. Metode artinya       : Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.
3. Mahasiswa artinya
: orang yang belajar disuatu perguruan tinggi.

4. Mazhab artinya   : Haluan atau aliarn mengenai hukum fiqih yang menjadi ikutan  umat islam.
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